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• SMA Taruna Nusantara Magelang (1993)

• B.Eng, M.Eng and Ph.D in Software Engineering
Saitama University Japan (1994-2004)
Universiti Teknikal Malaysia Melaka (2014)

• Core Competency in Enterprise Architecture,
Software Engineering and Machine Learning

• LIPI Researcher (2004-2007)

• Founder and CEO:
• PT Brainmatics Cipta Informatika (2005)
• PT IlmuKomputerCom Braindevs Sistema (2014)

• Professional Member of IEEE, ACM and PMI

• IT and Research Award Winners from WSIS (United Nations), Kemdikbud, 
Ristekdikti, LIPI, etc

• SCOPUS/ISI Indexed Journal Reviewer: Information and Software 
Technology, Journal of Systems and Software, Software: Practice and 
Experience, etc

• Industrial IT Certifications: TOGAF, ITIL, CCAI, CCNA, etc

• Enterprise Architecture Consultant: KPK, RistekDikti, INSW, LIPI, BPPT,
Kemenkeu (Itjend, DJBC, DJPK), Kemsos, FIF, PLN, PJB, Pertamina EP, etc
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1. Apa dan Mengapa
Knowledge 

Management (KM)?

2. Transformasi dan 
Visualisasi

Pengetahuan

3. Knowledge 
Management Process

4. Knowledge 
Management Systems



1. Apa and Mengapa Knowledge 
Management (KM)?
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The 20th anniversary of the landing of an 
American on the surface of the Moon 
occasioned many bittersweet reflections

• Sweet was the celebration of the historic event 
itself

• Bitter, for those same enthusiasts, was the 
knowledge that during the twenty intervening 
years much of the national consensus that 
launched this country on its first lunar adventure 
had evaporated

(Fries, 1992)

Hilangnya Pengetahuan
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•Ketika pegawai meninggalkan
perusahaan, pengetahuan merekapun
ikut pergi …

•Perusahaan tidak mengelola
pengetahuannya dengan baik, sehingga
transfer pengetahuan tidak terjadi

Hilangnya Pengetahuan di Perusahaan
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• Organisasi perlu mengelola pengetahuan
anggotanya untuk:
• Mengetahui kekuatan (dan penempatan) seluruh SDM

• Penggunaan kembali pengetahuan yang sudah ada
→ tidak perlu mengulang proses kegagalan

• Mempercepat proses penciptaan pengetahuan baru
dari pengetahuan yang ada

• Menjaga pergerakan organisasi tetap stabil meskipun
terjadi arus keluar-masuk atau rotasi SDM

• Konsep yang utama adalah, setiap orang harus
mengelola pengetahuan mereka sendiri

Karena itu …
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Kasus:
• Brainmatics adalah perusahaan penyedia training professional di 

bidang teknologi informasi

• Sesuai proses bisnis, setiap pagi, ada petugas (biasanya pegawai
yang muda atau magang) yang bekerja untuk mengurusi kebersihan
ruangan, mempersiapkan semua peralatan training

• Beberapa kali, training terlambat dilakukan karena petugas yang 
piket pagi tidak bisa masuk ke ruangan lebih cepat, disebabkan kunci
ruangan terbawa oleh staff yang lembur bekerja di malam
sebelumnya. Kejadian berulang karena pengalaman pegawai muda
atau magang turn over dan rotasi penugasannya cepat berubah

Solusi:
• Membuat proses bisnis baru yang memungkinkan kunci ruangan di 

bawa oleh beberapa orang, dan memperbaiki proses bisnis
pembersihan ruangan dilakukan di malam sebelum training

• Dibuatkan kontrol dan mitigasi risiko (risk taxonomy), yang bisa
memecahkan masalah human error (kesiangan, kelupaan, dsb), 
misalnya kunci backup disimpan (dititipkan) di manajemen gedung
Menara Bidakara
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Contoh Kasus dan Solusi di Brainmatics



Knowledge-Creating Company?

• Pengetahuan adalah satu-satunya kunci 
keunggulan kompetitif

• Perusahaan yang sukses mampu untuk:
• Secara konsisten menghasilkan pengetahuan baru

• Menyebarkannya ke dalam perusahaan

• Mengimplementasikan dalam teknologi atau 
produk baru

(Ikujiro Nonaka, 1995)

10



• Mengembangkan mesin pembuat roti 
• Hasil Ujicoba: kulit luar roti gosong, dalamnya masih 

mentah, volume dan suhu yang tidak tepat, dsb

• Pengembang software (Ikuko Tanaka) akhirnya 
mempunyai ide magang ke pembuat roti ternama di 
Osaka International Hotel

• Pengetahuan yang didapat ditulis dalam bentuk 
tahapan dan alur kerja proses pembuatan roti
• Diimplementasikan ke mesin pembuat roti

• Memecahkan rekor penjualan alat perlengkapan 
dapur terbesar pada tahun pertama pemasaran

Success Story: Matsushita Electric (1985)
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Knowledge Spiral (Ikujiro Nonaka, 1995)
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• Meningkatnya Kompleksitas Dunia Bisnis:
• Meningkatnya kompetisi bisnis
• Meningkatnya perkembangan teknologi pendukung bisnis
• Konflik internal organisasi karena load pekerjaan yang tidak

seimbang di berbagai unit dan bidang

• Cepatnya Perubahan Pasar:
• Perubahan dan perkembangan kebutuhan membuat pasar dan 

segmentnya berubah total

• Perlunya Respon yang Cepat dan Intensif:
• Waktu untuk merespon kebutuhan pasar perlu lebih cepat, 

padahal masalah lebih kompleks

• Berkurangnya Pengalaman Individual:
• Turnover pegawai tinggi
• Perkembangan kebutuhan pasar menyebabkan banyak anak

muda yang menduduki jabatan relatif tinggi, padahal dengan
pengalaman yang terbatas

Tantangan Dunia Industri Saat Ini
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• Knowledge management diperlukan bagi
organisasi yang terus mengalami
perampingan organisasi dan prosentase turn 
over pegawai yang tinggi

• Pembuat kebijakan organisasi dituntut lebih
akurat dan cepat dalam pengambilan
keputusan, dalam lingkungan bisnis yang 
kompleks dan perubahan segmen pasar yang 
cepat, padahal:
• Minimnya pengalaman pada penentu kebijakan
• Outcome kebijakan membawa impact besar ke

organisasi

Mengapa Knowledge Management?
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Kasus:
• Brainmatics adalah perusahaan penyedia training professional di bidang

teknologi informasi

• Training tidak berjalan dengan baik apabila materi tidak dipersiapkan dan 
tidak disampaikan dengan baik oleh instruktur ke peserta

• Beberapa training tidak berjalan dengan baik atau dihentikan karena
masalah instruktur muda yang tidak pengalaman tidak mengembangkan
materi ajar dengan baik, peserta pelatihan komplain, training dibatalkan
dan kerugian mencapai ratusan juta rupiah 

Solusi:
• Membuat proses bisnis yang komprehensif tentang persiapan dan 

pelaksanaan training
• Proses bisnis persiapan training akan mengingatkan instruktur untuk

mempersiapkan materi sesuai latar belakang peserta
• Bidang Training harus mengirimkan list dan profile peserta ke instruktur seminggu

sebelum pelaksanaan training

• Membuat guidance untuk instruktur bagaimana strategi dan model 
pembelajaran yang baik, yang boleh dipilih sesuai dengan latar belakang
pendidikan, karakter dan lingkungan kerja peserta

15

Contoh Kasus dan Solusi di Brainmatics



Contoh Kasus dan Solusi di PT FIF
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Turn over IT 
developer  yang 

tinggi

Dokumentasi pengembangan 
aplikasi tidak sesuai standar

pemodelan analisis dan desain
sistem

Terjadi lonjakan change 
request penambahan

fitur baru pada aplikasi
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FIFGROUP Digital Application Form (DAF) Web Application

FIFGROUP Digital Application Form (DAF) Web Application

Application Architecture
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FIFAPPS



Marketing

+ Planning

+ Advance Incentive

+ Purchase Order

+ Proposal

+ Advance Payment

+ Dealer Profile

+ Absence

+ Dealer Group

+ Setup

+ Report Promosi

+ KIPO System

+ Pertanggungjawaban

+ Simulasi Kredit

+ Workflow

+ Pricing Matrix 

+ Community Entry And MoU

+ Competitor Report
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Dealer Profile

+ Alias Information

+ Dealer Outlet Information

+ Dealer Outlet Location

+ Dealer Outlet Type

+ Dealer Personal Information

+ Main Dealer Information

+ Owner Child Profile

+ Owner Profile

+ Personal Dealer Report

+ Spouse Profile - Owner
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Sumber ekonomi tidak lagi berdasar
pada modal, sumber daya alam, atau
tenaga kerja, tapi pada knowledge
(pengetahuan)

(Drucker, 1994)

Pengetahuan Sebagai Sumber Ekonomi
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• Uber - the world’s largest taxi company, 
owns no vehicles

• Google - world’s largest 
media/advertising company, creates no 
content

• Alibaba - the most valuable retailer, has 
no inventory

• Airbnb - the world’s largest 
accommodation provider, owns no real 
estate

• Gojek - perusahaan angkutan umum, 
tanpa memiliki kendaraan

Industri Berbasis Pengetahuan
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Knowledge management (KM) may 
simply be defined as doing what is 
needed to get the most out of knowledge 
resources

(Becerra-Fernandez, 2015)

Definisi Knowledge Management
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Performing the activities involved in 
discovering, capturing, sharing, and 
applying knowledge to enhance, in a 
cost-effective fashion, the impact of 
knowledge on the unit’s goal 
achievement

(Becerra-Fernandez, 2015)

Definisi Knowledge Management

28



Salah satu cabang ilmu manajemen yang 
fokus ke peningkatan pengetahuan, 
integrasi dan penggunaanya di organisasi

(Mark McElroy,
Knowledge Management Consortium)

Definisi Knowledge Management
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Contoh Knowledge Management

Forum Diskusi dengan Tema
Troubleshooting PC

Member Bertanya tentang
Suatu Masalah

Member Lain Menjawab

Berdasar Pengalaman

Member Lain Menjawab

Berdasar Buku Yang Dibaca

Moderator Merangkumkan
Pertanyaan dan Jawaban

(dalam bentuk FAQ)
FAQ: Frequently Asked Question
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Penataan Nama Folder dan File
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Proses Bisnis Penanganan Pasien UGD
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Regulasi Knowledge Management
• PermenpanRB No 14 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen

Pengetahuan (Knowledge Management)

• Perpres No 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

• Keputusan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir No 198/K/V/2016 tentang Kebijakan 
Penerapan Pengelolaan Ilmu Pengetahuan di Badan Pengawas Tenaga Nuklir

• UU No 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik

• UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik

• UU No 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan



• PAS 2001:2001, Knowledge management, British Standards Institution

• ISO 30401:2018 Knowledge management systems - Requirements
• PD 7504:2005, Knowledge management in the public sector, British 

Standards Institution
• PD 7506:2005, Linking knowledge management with other 

organizational functions and disciplines, British Standards Institution

• ISO/IEC 18044, Information Security Incident Management, British 

Standards Institution

• ISO 15489-1:2016, Information and documentation - Records 
management - Part 1: General, British Standards Institution

• ISO 23081-1:2006  Information and documentation - Records 
management processes - Part 1: Principles, British Standards Institution

• ISO/TS 23081-2:2007  Information and documentation -- Records 
management processes - Part 2: Conceptual and implementation 
issues, British Standards Institution

Standard Knowledge Management
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Irisan dengan Disiplin Ilmu Lain

Knowledge 
Management

Organization  
Management

Business 
Process 

Management

Data Mining
Information 

Systems

Journalistic

Psychology



2. Transformasi dan Visualisasi
Pengetahuan
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Data

Darimana Datangnya Pengetahuan?

39

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian

Kejadian



Data - Informasi – Pengetahuan
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1. Data adalah entitas tidak membawa arti, kumpulan
dari fakta dan catatan tentang suatu kejadian

2. Informasi adalah hasil kompilasi, pengolahan dan 
statistik dari data

3. Knowledge adalah hasil kompilasi informasi yang 
berbentuk pola, rule dan solusi yang memiliki nilai 
tertinggi



• Data pesanan makanan 2 nasi goreng dan 2 
teh hangat di restoran 

• Data cuaca bahwa hari ini panas dan kemarin 
hujan

• Data rekam medis seorang pasien di rumah 
sakit

Contoh Data
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• Informasi laporan jumlah pesanan bulanan 
untuk setiap jenis makanan di restoran

• Informasi cuaca bulanan di seluruh wilayah 
Indonesia

• Informasi laporan bulanan pasien beserta 
gejala dan penyakitnya di rumah sakit

Contoh Information
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• Pola pembelian makanan oleh pelanggan di 
pagi siang dan malam

• Formula regresi untuk penentuan temperatur 
di suatu wilayah

• Pola penyebaran cuaca di seluruh wilayah 
Indonesia

• Pola waktu datangnya wabah suatu penyakit

• Pola dan tanda-tanda gejala dari suatu 
penyakit

Contoh Pengetahuan
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• Gabungan dari suatu pengalaman, nilai, 
informasi kontekstual dan juga pandangan
pakar yang memberikan suatu framework 
untuk mengevaluasi dan menciptakan
pengalaman baru dan informasi
(Thomas H. Davenport, Laurence Prusak)

• Bisa berupa solusi pemecahan suatu masalah, 
petunjuk suatu pekerjaan dan ini bisa
ditingkatkan nilainya, dipelajari dan juga bisa
diajarkan kepada yang lain

Pengetahuan
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Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan

Data Kehadiran Pegawai

45

NIP TGL DATANG PULANG

1103 02/12/2004 07:20 15:40

1142 02/12/2004 07:45 15:33

1156 02/12/2004 07:51 16:00

1173 02/12/2004 08:00 15:15

1180 02/12/2004 07:01 16:31

1183 02/12/2004 07:49 17:00



Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan

Informasi Akumulasi Bulanan Kehadiran Pegawai
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NIP Masuk Alpa Cuti Sakit Telat

1103 22

1142 18 2 2

1156 10 1 11

1173 12 5 5

1180 10 12



Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan

Pola Kebiasaan Kehadiran Mingguan Pegawai
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Senin Selasa Rabu Kamis Jumat

Terlambat 7 0 1 0 5

Pulang 
Cepat

0 1 1 1 8

Izin 3 0 0 1 4

Alpa 1 0 2 0 2



Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan

• Kebijakan penataan jam kerja karyawan khusus 
untuk hari senin dan jumat

• Peraturan jam kerja:
• Hari Senin dimulai jam 10:00

• Hari Jumat diakhiri jam 14:00

• Sisa jam kerja dikompensasi ke hari lain
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Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan
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Kebijakan

Pengetahuan

Informasi

Data

Kebijakan Penataan Jam 
Kerja Pegawai

Pola Kebiasaan Datang-
Pulang Pegawai

Informasi Rekap 
Kehadiran Pegawai

Data Absensi Pegawai
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Data - Informasi – Pengetahuan - Kebijakan
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Otomasi Tranformasi Pengetahuan

Data Mining: Disiplin ilmu yang mempelajari metode untuk
mengubah data menjadi pola dan pengetahuan



Proses Data Mining
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Himpunan
Data

Metode Data 
Mining

Pengetahuan



• Puluhan ribu data mahasiswa di kampus yang 
diambil dari sistem informasi akademik

• Apakah pernah kita ubah menjadi pengetahuan 
yang lebih bermanfaat? TIDAK!

• Seperti apa pengetahuan itu? Rumus, Pola, Aturan

53

Contoh Data di Kampus



Prediksi Kelulusan Mahasiswa
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• Data profile peserta training dan course yang diikuti

• Informasi statistik peserta (gender, profesi, usia, 
perusahaan, alamat) dalam setahun

• Informasi rata-rata peserta training per bulan dalam
setahun

• Informasi jumlah course terselenggara per bulan

• Pengetahuan tentang pola waktu (bulan) perusahaan
mengirimkan SDM nya untuk training

• Pengetahuan tentang klaster course training dari atribut
jumlah peserta, waktu terselanggara, harga, dsb

• Kebijakan penataan dan peningkatan ruangan kelas di 
bulan agustus sampai november
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Contoh Data – Informasi – Pengetahuan –
Kebijakan di PT Brainmatics
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Klasifikasi Jenis Pengetahuan

Pengetahuan
Declarative

vs 
Procedural

Pengetahuan
Tacit vs Explicit

Pengetahuan
General vs 

Specific

Bentuk

Keluasan

Sumber



Pengetahuan Declarative vs Procedural

1. Declarative knowledge (substantive knowledge) 
focuses on beliefs about relationships among 
variables (know-what)
• Law, Hypothesis, Propositions, expected correlations, 

Formulas, etc
• Example: The effect that the quality of each component

would have on the final product

2. Procedural knowledge focuses on beliefs relating 
sequences of steps or actions (business process) to 
desired (or undesired) outcomes (know-how)
• Example: Process used to assemble a particular model of 

the car
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(Endress, 2004)
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Observation – Law - Theory



Pengetahuan Tacit vs Explicit

1. Explicit Knowledge: pengetahuan yang tertulis, 
terarsip, tersebar (cetak maupun elektronik) dan
bisa sebagai bahan pembelajaran (reference) 
untuk orang lain

2. Tacit Knowledge: pengetahuan yang berbentuk
know-how, pengalaman, skill, pemahaman, 
maupun rules of thumb

“pengetahuan kita jauh lebih banyak daripada
yang kita ceritakan” (Michael Polyani)
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Pengetahuan General vs Specific

1. General knowledge is possessed by a large 
number of individuals and can be transferred 
easily across individuals
• Example: Knowledge about the rules of baseball

2. Specific knowledge is possessed by a very limited 
number of individuals and is expensive to transfer. 
Can be divided into contextually specific and 
technically specific
• Example: The coach has the knowledge needed to filter, 

from the chaos of the game, the information required to 
evaluate and help players
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Type of Knowledge General Contextually Specific Technically Specific

Declarative

Explicit

Laporan dari Gartner Group 

dan IDC tentang faktor-

faktor apa saja yang 

memotivasi orang Indonesia 

membelanjakan uang

Dokumen perusahaan

tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelanggan

membeli produk

perusahaan

Rekap hasil kuesioner

yang disebarkan

marketer berhubungan

dengan faktor penyebab

pelanggan membeli

produk

Tacit

Pemahaman dari

pengalaman yang 

didapatkan berhubungan

dengan faktor-faktor

penyebab orang Indonesia 

membelanjakan uang

Pengalaman manajer atau

pimpinan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi

pelanggan membeli produk

perusahaan

Skill teknis yang dikuasai

marketer tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi

pelanggan membeli

produk perusahaan

Procedural

Explicit

Buku textbook marketing 

yang berisi penjelasan

tentang metode pemasaran

produk dari perencanaan

sampai ke pelaksanaan

Dokumen perusahaan

tentang prosedur dan 

proses bisnis pemasaran

produk

Instruksi kerja tentang

penggunaan sistem dan 

aplikasi untuk melakukan

kegiatan pemasaran

produk

Tacit

Pengetahuan dasar cara

marketing melakukan

kegiatan pemasaran produk

Pengalaman manajer atau

pimpinan tentang cara

terbaik memasarkan

produk yang dihasilkan

perusahaan

Skill teknis yang dikuasai

marketer berhubungan

dengan proses 

memasarkan produk

yang dihasilkan

perusahaan



• Pengetahuan tentang pola waktu (bulan) 
perusahaan pelanggan mengirimkan SDM-nya untuk
training (Declarative-Tacit)

• Pengetahuan tentang klaster course training dari
atribut jumlah peserta, waktu terselanggara, harga, 
dsb (Declarative-Explicit)

• Pengetahuan tentang proses penentuan jadwal
training dan topiknya (Procedural-Explicit)

• Pengetahuan tentang sikap marketing menghadapi
pelanggan yang komplain (Declarative-Tacit)

• Pengetahuan tentang proses penanganan pelanggan
yang komplain (Procedural-Explicit)
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Contoh Jenis Pengetahuan PT Brainmatics



Knowledge Visualization

Alat untuk menvisualisasi pengetahuan
berbeda tergantung jenis pengetahuan

1. Untuk jenis knowledge yang deklaratif, tool 
visualisasi pengetahuan yang saat ini banyak
digunakan adalah Mind Map

2. Untuk jenis knowledge yang procedural, tool 
visualisasi pengetahuan yang biasa
digunakan adalah Flowchart dan BPMN
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• Mind Map pertama kali dikembangkan oleh Tony 
Buzan, seorang psikolog dari Inggris

• Mind Map diartikan sebagai proses memetakan pikiran
untuk menghubungkan konsep-konsep permasalahan
tertentu sehingga membentuk korelasi konsep menuju
pada suatu pengetahuan yang mudah dipahami

• Mind Map menjadi alat bantu:
• Cara merangkum yang kreatif, efektif, dan memetakan 

pikiran-pikiran kita, secara menarik dan mudah

• Cara mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah 
(divergen), menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut

• Alat berpikir organisasional yang efektif

• Cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 
dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan

64

1. Mind Map
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Mind Map Pengetahuan PT Brainmatics
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2. Business Process Model and Notation (BPMN)

73

• Proses Bisnis: Koleksi dari aktifitas yang terstruktur pada suatu 
organisasi, yang menghasilkan produk atau layanan, untuk 
kebutuhan internal organisasi atau pelanggan

• BPMN: notasi grafis standard, yang digunakan untuk 
memodelkan logika dari alur pada proses bisnis



Business Process Model and Notation (BPMN)

• Object Management Group (OMG) menyusun bahasa 
standard internasional untuk pemodelan proses bisnis, diberi
nama Business Process Model and Notation (BPMN)

• Standard defacto digunakan 70% perusahaan di dunia

(Harmon & Wolf, The State of Business Process Management 2016)
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Proses Bisnis Penanganan Pasien UGD
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Proses Bisnis Pengajuan Kredit



Konsep Hirarkis Pemodelan BPMN

Proses 
Bisnis Level 

2

Proses 
Bisnis Level 

1

Proses 
Bisnis Level 

0

FungsiOrganisasi 

Visi dan 
Misi

Fungsi 1

Proses Bisnis
Level 0

Proses Bisnis
Level 1

Proses Bisnis
Level 2

Proses Bisnis
Level 2

Proses Bisnis
Level 2

Proses Bisnis
Level 1

Proses Bisnis
Level 0

Fungsi 2
Proses Bisnis

Level 0
Proses Bisnis

Level 1
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Kementerian ESDM

Tugas

• Menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang energi dan
sumber daya mineral untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara

Fungsi

1. Perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan

2. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan
kebijakan

3. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan

4. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia

5. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh
unsur organisasi

6. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi

7. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara

8. Pengawasan atas pelaksanaan tugas
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Peta Proses Bisnis Level 0 Kementerian ESDM



Tugas

• Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pembinaan, pengendalian, dan 
pengawasan kegiatan mineral dan batubara

Fungsi

1. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan

2. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria

3. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan 
supervisi

4. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan

5. Pelaksanaan administrasi

Ditjend Mineral dan Batubara
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Peta Proses Bisnis Level 1
Pengelolaan Mineral dan Batubara
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Peta Proses Bisnis Level 2
Pembinaan Pengusahaan Mineral
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Peta Proses Bisnis Level 3
Pelayanan Usaha KK/IUP/ IUPK/ UP OPK Mineral
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Peta Proses Bisnis Level 4
Penyesuaian IUP PMA Eksplorasi



3. Knowlede Management 
Process
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Knowledge Management Process

Knowledge management can be defined as 
performing the activities involved in 
discovering, capturing, sharing, and applying
knowledge so as to enhance, in a cost-
effective fashion, the impact of knowledge 
on the unit’s goal achievement

(Becerra-Fernandez, 2010)
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Knowledge Management Processes

• Thus, knowledge management relies on four main kinds of 
Knowledge Management Processes:
• Discovering
• Capturing
• Sharing
• Applying

• These four processes are supported by a set of seven 
Knowledge Management Processes:
• Four subprocesses focusing on the ways in which knowledge is 

converted through the interaction between tacit and explicit 
knowledge (socialization, externalization, internalization, and 
combination) (Nonaka, 1994) 

• Three subprocesses (exchange, direction, and routines) based on 
(Grant, 1996) and (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

• One subprocess (socialization) supporting two Knowledge 
Management Processes(discovery and sharing)
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Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



Knowledge Discovery
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Knowledge discovery may be defined as the development 
of new tacit or explicit knowledge from data and 
information or from the synthesis of prior knowledge

1. Combination: the discovery of new explicit knowledge

2. Socialization: the discovery of new tacit knowledge



Knowledge Capture
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• Knowledge can exist within people (individuals or groups), 
artifacts (practices, technologies, or repositories) and 
organizational entities (units, division, vendor, customer, etc)

• Knowledge capture is the process of retrieving either explicit
or tacit knowledge that resides within people, artifacts, 
organizational entities 

• The knowledge capture process benefits most directly from:
1. Externalization: tacit to explicit

2. Internalization: explicit to tacit
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Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



Knowledge Sharing

• Knowledge sharing is the process through which explicit 
or tacit knowledge is communicated to other individuals

• Depending on whether explicit or tacit knowledge is 
being shared, exchange or socialization processes are 
used

1. Socialization facilitates the sharing of tacit knowledge in 
cases in which new tacit knowledge is being created as 
well as when new tacit knowledge is not being created

2. Exchange, in contrast to socialization, focuses on the 
sharing of explicit knowledge. It is used to communicate 
or transfer explicit knowledge among individuals, 
groups, and organizations (Grant 1996)
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Knowledge Application

• Knowledge contributes most directly to organizational 
performance when it is used to make decisions and perform 
tasks

• The process of knowledge application depends on the 
available knowledge, and knowledge itself depends on the 
processes of knowledge discovery, capture, and sharing

• Knowledge application benefits from two processes:
1. Direction refers to the process through which the individual 

possessing the knowledge directs the action of another individual 
without transferring to that individual the knowledge underlying 
the direction

2. Routines involve the utilization of knowledge embedded in 
procedures, rules, and norms that guide future behavior. Routines 
economize on communication more than directions as they are 
embedded in procedures or technologies
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Direction

• Direction is the process used when a production 
worker calls an expert to ask her how to solve a 
particular problem with a machine
• And then proceeds to solve the problem based on the 

instructions given by the expert

• A student taking a test exercise who asks his fellow 
classmate for the answer to a question gets a 
direction, and no knowledge is effectively shared 
between the two
• Which means the next time the student faces that 

question, he will not be able to discern the right answer
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Routines
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• Routines could be automated through the use of IT, 
such as in:
• Recommender Systems that provide help desk agents, 

field engineers, and customer with specific and 
automated answers from a knowledge base (Sabherwal and 
Sabherwal, 2007) 

• Enterprise architecture are coded with routines that 
describe business process within industry segments



Knowledge Management Process and Systems
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4. Knowlede Management 
Systems
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Knowledge management systems (KMS): the synergy 
between latest information technologies and  social 
mechanisms to automate knowledge management 
processes

Knowledge Management Systems

Information
Technologies

Knowledge
Management

Systems
+ Social

Mechanisms
=

98

+
Knowledge 

Management
Processes
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Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



1. Knowledge Discovery Systems
(Sistem Penemuan Pengetahuan)

2. Knowledge Capture Systems
(Sistem Penangkap Pengetahuan)

3. Knowledge Sharing Systems
(Sistem Berbagi Pengetahuan)

4. Knowledge Application Systems
(Sistem Penggunaan Pengetahuan)

Klasifikasi Knowledge Management Systems

100

Knowledge Management Systems adalah abstraksi, arsitektur dan 
payung terminologi dari berbagai jenis aplikasi dan software 

dengan peran sesuai dengan knowledge management process



4.1 Knowledge Discovery Systems

Systems that Create Knowledge
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Knowledge Discovery Systems

• The technologies that enable the discovery of new knowledge 
uncover the relationships from explicit information

• Knowledge discovery technologies can be very powerful for 
organizations wishing to obtain an advantage over their 
competition

• Recall that knowledge discovery in databases (KDD) or Data 
Mining is the process of finding and interpreting patterns from 
data, involving the application of algorithms to interpret the 
patterns generated by these algorithms (Fayyad et al. 1996)
• Data mining systems have made a significant contribution in scientific 

fields for years, for example in breast cancer diagnosis (Kovalerchuk et 
al. 2000)
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Data Mining

Data Mining: Disiplin ilmu yang mempelajari metode untuk
mengubah data menjadi pola dan pengetahuan



Proses Data Mining
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Himpunan
Data

Metode Data 
Mining

Pengetahuan



105

Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



• Puluhan ribu data mahasiswa di kampus yang 
diambil dari sistem informasi akademik

• Apakah pernah kita ubah menjadi pengetahuan 
yang lebih bermanfaat? TIDAK!

• Seperti apa pengetahuan itu? Rumus, Pola, Aturan
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Contoh Data di Kampus



Prediksi Kelulusan Mahasiswa

107



Penentuan Kelayakan Kredit
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Deteksi Pencucian Uang
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Prediksi Kebakaran Hutan
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FFMC DMC DC ISI temp RH wind rain ln(area+1)

93.5 139.4 594.2 20.3 17.6 52 5.8 0 0

92.4 124.1 680.7 8.5 17.2 58 1.3 0 0

90.9 126.5 686.5 7 15.6 66 3.1 0 0

85.8 48.3 313.4 3.9 18 42 2.7 0 0.307485

91 129.5 692.6 7 21.7 38 2.2 0 0.357674

90.9 126.5 686.5 7 21.9 39 1.8 0 0.385262

95.5 99.9 513.3 13.2 23.3 31 4.5 0 0.438255

SVM SVM+GA

C 4.3 1,840

Gamma (𝛾) 5.9 9,648

Epsilon (𝜀) 3.9 5,615

RMSE 1.391 1.379

4,3

5,9

3,9

1,3911,840

9,648
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1,3790
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Prediksi dan klastering
calon tersangka koruptor

Profiling dan Prediksi Koruptor
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Data

Data

Data

Data

Aktivitas Penindakan

Aktivitas Pencegahan

Pengetahuan

Asosiasi atribut
tersangka koruptor

Prediksi pencucian uang

Estimasi jenis dan 
jumlah tahun hukuman
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Pola Profil Tersangka Koruptor



Pola Aturan Asosiasi dari Data Transaksi

113



Pola Aturan Asosiasi di Amazon.com
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4.2 Knowledge Capture Systems

Systems that Preserve and Formalize Knowledge

115



116

Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



Systems that Preserve and Formalize 
Knowledge

• Knowledge capture systems are designed to help 
elicit and store knowledge, both tacit and explicit

• Knowledge can be captured using mechanisms or 
technologies so that the captured knowledge can 
then be shared and used by others

• Storytelling is the mechanism by which early 
civilizations passed on their values and their 
wisdom from one generation to the next

• One type of knowledge capture system that we 
describe in this chapter is based on the use of mind 
map as a knowledge modeling/visualization tool
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Knowledge Management Process and Systems
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Minamas: Repositori Dokumen Terpadu
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Pulungan, Wiston & Partner: 
Pengelolaan Registrasi HKI



Badan Peradilan Agama: Standarisasi
Kompetensi Petugas Pelayanan
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4.3 Knowledge Sharing Systems

Systems that Organize and Distribute Knowledge
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Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



Knowledge Sharing Systems

• Knowledge sharing systems can be described as 
systems that enable members of an organization 
to acquire tacit and explicit knowledge from each 
other

• In a knowledge sharing system, knowledge 
owners will:
• Want to share their knowledge with a controllable

and trusted group
• Decide when to share and the conditions for sharing
• Seek a fair exchange, or reward, for sharing their 

knowledge
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KPK: Sosialisasi Gratifikasi
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Jasa Raharja: Sosialisasi Product Knowledge dan SOP
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4.4 Knowledge Application Systems

Systems that Utilized Knowledge
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Systems that Utilized Knowledge

• Knowledge application systems support the process 
through which individuals utilize the knowledge 
possessed by other individuals without actually 
acquiring, or learning, that knowledge

• Both mechanisms and technologies can support 
knowledge application systems by facilitating the 
knowledge management processes of routines and 
direction

• Knowledge application systems are typically 
enabled by intelligent technologies
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Knowledge Management Processes
(Becerra-Fernandez, 2015)

Exchange, Direction and Routines
(Grant, 1996) (Nahapiet & Ghoshal, 1998)

Knowledge Spiral
(Nonaka, 1994)



131



132

BPK: Manajemen Layanan TI (MELATI)



MELATI: Modul Aset TI
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MELATI: Modul Layanan
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MELATI: Modul Problem
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Business Architecture Data Architecture Application Architecture Technology Architecture

Architecture Implementation

Architecture Vision
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Proses Bisnis PT Pembangkitan Jawa-Bali
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Proses Bisnis Level 1: 10.0 Mengakuisisi, Membangun, dan 
Mengelola Aset
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Proses Bisnis Level 1: 10.0 Mengakuisisi, Membangun, dan Mengelola Aset
Proses Bisnis Level 2: 10.3 Mengelola Aset Produktif
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Proses Bisnis Level 1: 10.0 Mengakuisisi, Membangun, dan Mengelola Aset
Proses Bisnis Level 2: 10.3 Mengelola Aset Produktif
Proses Bisnis Level 3: 10.3.2 Mengelola Pemeliharaan Aset
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Proses Bisnis Level 1: 10.0 Mengakuisisi, Membangun, dan Mengelola Aset
Proses Bisnis Level 2: 10.3 Mengelola Aset Produktif
Proses Bisnis Level 3: 10.3.2 Mengelola Pemeliharaan Aset
Proses Bisnis Level 4: 10.3.2.b Mengelola Pemeliharaan Enjiniring Pembangkit
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Proses Bisnis Level 1: 10.0 Mengakuisisi, Membangun, dan Mengelola Aset
Proses Bisnis Level 2: 10.3 Mengelola Aset Produktif
Proses Bisnis Level 3: 10.3.2 Mengelola Pemeliharaan Aset
Proses Bisnis Level 4: 10.3.2.b Mengelola Pemeliharaan Enjiniring Pembangkit
Proses Bisnis Level 5: 10.3.2.b.a Efficiency Management
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Mitigasi RisikoKontrol Risiko

Risk Owner

Risiko
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Proses Bisnis 10.3.3.a Melaksanakan Preventive Maintenance

Risiko
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